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Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolok ukur yang 
digunakan untuk meningkatkan pembangunan ekonomi dari berbagai sektor 
ekonomi yang secara tidak langsung dapat menggambarkan tingkat perubahan 
ekonomi di daerah tersebut. Pada perkembangannya pertumbuhan ekonomi 
yang ada di Surakarta dari tahun 2004 hingga 2014 selalu mengalami kenaikan. 
Sempat terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi pada tahun 1998 di mana laju 
pertumbuhan ekonominya yakni -13,93 %. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh nilai 
tukar, inflasi, suku bunga, dan jumlah uang beredar terhadap pertumbuhan 
ekonomi di kota Surakarta dan untuk mengetahui pengaruh yang paling 
dominan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan kurun waktu lima 
belas tahun yaitu dari tahun 1995-2014, di mana data tersebut menggunakan 
data time series tahunan yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik kota 
Surakarta dan Bank Indonesia 
 
 ABSTRACT 
Economic growth is one of the benchmarks to used for increasing the 
economy development of the various sectors economy that can indirectly 
describe the level of economic change in the area. The development growth 
Surakarta period 2004-2014 always increase. Economic growth is the decrease 
in 1998 that the economic growth rate only -13,93%. 
The aim of this study was conducted to determine the effect of the 
exchange rate, inflation, interest rates, and the money supply on the economic 
growth and to determine effect the most dominan on the economic growth. 
Theis study uses secondary data with period of fifteen years from the 
year 1995-2014, the data using annual time series data obtained from Central 
Statistics Bureau and Bank Indonesia 
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A. LATAR BELAKANG  
Pertumbuhan ekonomi ialah proses kenaikan output per kapita yang 
terus menerus dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi adalah salah 
satu indikator keberhasilan pembangunan yaitu sumber utama dalam upaya 
meningkatkan standar hidup masyarakat.Maka dari itu makin tingginya 
pertumbuhan ekonomi biasanya makin tinggi pula kesejahteraan masyarakat. 
Berhasil tidaknya program-program pembangunan di Negara berkembang 
sering dinilai dari tinggi-rendahnya tingkat pertumbuhan output dan 
pendapatan nasional. (Todaro dan Smith, 2004)  
Pertumbuhan Ekonomi merupakan fenomena yang penting bagi suatu 
bangsa, masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah 
jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi menjadi tujuan bangsa agar dapat 
pula meningkatkan  pembangunan nasional yang dapat meningkatkan 
kualitas manusia dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara 
berkelanjutan berdasarkan kemampuan nasional. (Sukirno, 2003) 
Kesiapan dalam menghadapi era perdagangan bebas secara global 
kedepan merupakan tantangan bagi Indonesia karena pada saat yang sama 
juga sedang dihadapkan pada berbagai situasi ekonomi dalam negeri yang 
kurang baik. Peran Indonesia di tengah-tengah kegiatan ekonomi, 
perdagangan internasional relatif masih kecil dengan tingkat ketergantungan 
yang tinggi terhadap pasar internasional. Namun upaya Indonesia untuk 
memperbesar posisi dan peran di tingkat internasional tidak pernah berhenti 
(Halwani, 2005). 
Selama ini banyak negara sedang berkembang telah berhasil 
menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi temasuk di 
negara Indonesia, tetapi masih banyak permasalahan pembangunan yang 
belum dapat diatasi, seperti nilai rupiah yang melemah, inflasi yang tinggi, 
kebijakan suku bunga dan jumlah uang yang beredar yang kadang tidak 
sesuai dengan kondisi perekonomian. Keempat aspek tersebut haruslah 
diperhatikan dan diatasi demi tercapainya pertumbuhan ekonomi yang sesuai 
target. 
Atas dasar latar belakang tersebut peneliti akan mencoba mengadakan 
penelitian untuk menganalisis seberapa besar dan sejauh mana variabel-
variabel nilai tukar rupiah, inflasi, suku bunga dan jumlah uang beredar 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di kota Surakarta tahun 1995-
2014 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA  
1. Pertumbuhan Ekonomi 
Perekonomian suatu negara dikatakan mengalami pertumbuhan 
jika balas jasa riil terhadap penggunaan faktor - faktor produksi pada tahun 
tertentu lebih besar daripada tahun – tahun sebelumnya. Dengan demikian, 
pengertian pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai kenaikan 
kapasitas produksi barang dan jasa secara fisik dalam kurun waktu tertentu 
(Prasetyo, 2009). 
 
2. Nilai Tukar Rupiah  
Mankiw (2007) menjelaskan bahwa nilai tukar/ kurs (exchange rate) 
antara dua negara adalah tingkat harga yang disepakai penduduk kedua 
Negara untuk saling melakukan perdagangan.   
3. Inflasi  
Menurut Soebagyo (2013) inflasi merupakan kecenderungan dari 
harga-harga umum untuk menaik secara umum dan terus menerus atau 
juga dapat dikatakan suatu gejala terus naiknya harga-harga barang dan 
berbagai faktor produksi umum, secara terus menerus dalam periode 
tertentu. 
4. Suku Bunga 
Suku bunga menurut Sunariyah (2004) adalah harga dari pinjaman. 
Suku bunga dinyatakan sebagai persentase uang pokok per unit waktu. 
Bunga merupakan suatu ukuran harga sumber daya yang digunakan oleh 
debitur yang harus dibayarkan kepada kreditur. 
5. Jumlah Uang Beredar 
Menurut Sukirno (1998) uang beredar adalah semua jenis uang 
yang berada di perekonomian, yaitu adalah jumlah dari mata uang dalam 
peredaran ditambah dengan uang giral dalam bank-bank umum.  
 
C. METODE PENELITIAN  
1. Jenis data dan sumber data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder dengan jenis data deret berkala (time series) dari tahun 1995-
2014 di kota Surakarta. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dari beberapa sumber, antara lain BPS, Bank Indonesia, dan 
sumber-sumber lain yang terkait dengan penelitian ini. 
Data tersebut meliputi data pertumbuhan ekonomi sebagai variabel 
dependen, sedangkan nilai tukar, inflasi, suku bunga dan jumlah uang 
beredar sebagai variabel independen. 
2. Model dan alat analisis 
Untuk menganalisis sebabnya besar pengaruh variabel bebas 
(independen) terhadap variabel terikat (dependen) maka penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan metode kuadrat 
terkecil atau ordinary least square (OLS). Pengolahan data menggunakan 
program Eviews, dengan formulasi : 
𝑙𝑜𝑔(𝑃𝐷𝑅𝐵) =  𝛽𝜊  + 𝛽1log⁡(1𝑘𝑢𝑟𝑠) + 𝛽21𝑖𝑛𝑓 + 𝛽31𝑏𝑖𝑟𝑎𝑡𝑒 +
𝛽4log⁡(1𝑗𝑢𝑏) + 𝑢𝑡  
Keterangan: 
PDRB  = Pertumbuhan ekonomi menunjukkan elastisitas 
𝛽0 = Konstanta 
𝛽1 =Koefisien regresi nilai tukar rupiah menunjukkan elastisitas 
𝛽2 = Koefisien regresi inflasi 
𝛽3 = Koefisien regresi suku bunga 
𝛽4 = Koefisien regresi jumlah uang beredar menunjukkan elastisitas 
log = Pada operator logaritma berbasis elastisitas 
1𝑘𝑢𝑟𝑠 = Nilai tukar rupiah 
1𝑖𝑛𝑓 = Inflasi 
1𝑏𝑖𝑟𝑎𝑡𝑒= Suku bunga 
1𝑗𝑢𝑏 = Jumlah uang beredar 
𝑢𝑡  = Variabel penganggu 
 
  
3. HASIL PENELITIAN  
Hipotesis dari penelitian ini adalah nilai tukar rupiah, inflasi, suku 
bunga, dan jumlah uang beredar berpengaruh terhadap terhadap 
pertumbuhan ekonomi di kota Surakarta tahun 1995-2014. 
a. Nilai probabilitas 𝑡𝑘𝑢𝑟𝑠  dari hasil uji sebesar 0,0477 ≤ 0,05 maka 𝐻0 
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel nilai tukar rupiah memiliki 
pengaruh signifikan pada tingkat signfikansi (α) sampai dengan (0,5) 
(=95%) 
b. Nilai probabilitas 𝑡𝑖𝑛𝑓  dari hasil uji sebesar 0,0893 > 0,05 maka 𝐻0 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel inflasi tidak memiliki 
pengaruh signifikan pada tingkat signfikansi (α) sampai dengan (0,5) 
(=95%) 
c. Nilai probabilitas 𝑡𝑏𝑖𝑟𝑎𝑡𝑒  dari hasil uji sebesar  0,0425 ≤ 0,05 maka 𝐻0 
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel suku bunga Indonesia 
memiliki pengaruh signifikan pada tingkat signfikansi (α) sampai dengan 
(0,5) (=95%) 
d. Nilai probabilitas 𝑡𝑗𝑢𝑏  dari hasil uji sebesar 0,0001 ≤ 0,05 maka 𝐻0 
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah uang beredar 
memiliki pengaruh signifikan pada tingkat signfikansi (α) sampai dengan 
(0,5) (=95%) 
Berdasarkan hasil uji F di atas diketahui bahwa Nilai probabilitas dari 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh nilai tukar 
rupiah, inflasi, suku bunga, dan jumlah uang beredar. Berdasarkan hasil 
penelitian data dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a. Hasil uji asumsi klasik disumpulkan bahwa uji normalitas distribusi 𝑢𝑡  
normal, pada uji otokorelasi tidak terdapat masalah otokorelasi dalam 
model, pada uji heterokedastisitas tidak terdapat masalah 
heterokedastisitas dalam model, dan pada uji spesifikasi model adalah 
model linier yang dipakai. 
b. Hasil uji statistik adalah uji F di mana nilai probabilitas sebesar 0,0000 ≤ 
0,05 yang berarti model yang dipakai eksis. Sedangkan nilai pada 
koefisien 𝑅2 sebesar 0,895967 yang berarti 89,5967 % variabel 
pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel nilai tukar, inflasi, 
suku bunga dan jumlah uang beredar. 
c. asil uji t dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1)  Variabel nilai tukar rupiah memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi kota Surakarta pada tingkat 
signifikansi (α) = 0,05 dengan koefisien sebesar 0,466420.   
2) Variabel inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi kota Surakarta pada tingkat signifikansi (α) 
= 0,05 dengan koefisien sebesar 0,016609.  
3) Variabel suku bunga memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi kota Surakarta pada tingkat signifikansi (α) 
= 0,05 dengan koefisien sebesar 0.033494. 
4) Variabel jumlah uang beredar memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi kota Surakarta pada tingkat 
signifikansi (α) = 0,05 dengan koefisien sebesar 0,782651. 
 
5. Saran 
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 
bagi pemerintah Surakarta dan pengambil keputusan untuk menentukan 
kebijakan yang lebih baik terkait perkembangan pertumbuhan ekonomi 
di kota Surakarta. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan oleh Bank 
Indonesia agar lebih baik dalam mengambil kebijakan moneter dengan 
mengontrol nilai tukar, inflasi, suku bunga, dan jumlah uang beredar demi 
terciptanya pertumbuhan ekonomi di kota Surakarta. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi peneliti – peneliti 
selanjutnya yang tertarik dengan masalah pertumbuhan ekonomi, nilai 
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